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Abstrak

Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman tentang konsep siklus air untuk siswa
kelas tinggi di SDI Ende 15 melalui penerapan video pembelajaran interaktif. Kegiatan ini
dilaksanakan diSDI Ende 15 dimana pesertanya terdiri dari siswa keasl 1V dan kelas IV yang
berjumlah 30 orang. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode ceramah, bermain dan kuis. Hasil
dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa tentang konsep siklus air
setelah diterapkan video pembelajaran interaktif.

Kata Kunci: Siklus air, Media Video interaktif

PENDAHULUAN

Siklus air adalah proses, yang didukung oleh energi matahari, yang menggerakan air antara
lautan, langit, dan tanah. Siklus air Juga sebagai proses pergerakan air secara terus-menerus di
Bumi melalui berbagai tahapan, yaitu penguapan, kondensasi, presipitasi (hujan), dan
pengumpulan kembali ke sumber air. Siklus ini memungkinkan air berpindah dari permukaan Bumi
ke atmosfer dan kembali lagi. Air adalah kekuatan pendorong dari semua alam (Leonardo dan
Vinci).

Siklus air merupakan salah satu zat yang paling penting di bumi, karena semua organisme

hidup membutuhkan air untuk bertahan hidup Selain itu, itu adalah fakta yang diketahui bahwa air
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mencakup sekitar 70% dari permukaan bumi. Siklus air, juga dikenal sebagai siklus hidrologi,
dapat didefinisikar sebagai 'suatu siklus terus menerus, tak berujung dan penguapan air secara
alami, berikutnya kondensasi, dan pengendapan sebagai hujan dan salju. (Leonardo dan Vinci).

Pendidikan IPA adalah bagian penting dalam kurikulum yang bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah, serta mendorong kemampuan
berpikir kritis dan analitis. Dalam pendidikan IPA, siswa diperkenalkan dengan berbagai fenomena
alam dan konsep dasar yang ada di sekitar mereka, seperti biologi, fisika, kimia, dan geografi.
Proses pembelajaran IPA membantu siswa memahami prinsip-prinsip dasar yang mengatur dunia
alam semesta, serta bagaimana pengetahuan ilmiah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan yang tepat.

Dalam pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), konsep siklus air menjadi salah satu
topik yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari serta
keberlangsungan ekosistem di Bumi. Siklus air menggambarkan pergerakan air yang terjadi secara
berkelanjutan di berbagai kompartemen Bumi, mulai dari laut, atmosfer, daratan, hingga bawah
tanah. Pembelajaran tentang siklus air memberikan pemahaman kepada siswa tentang bagaimana
air bergerak, berubah wujud, dan mendukung kehidupan di planet ini. Selain itu, pemahaman
tentang siklus air juga mengajarkan siswa untuk lebih menghargai pentingnya menjaga sumber

daya air yang terbatas di Bumi ( K Limiansih, N Sulistyani, MM Melissa)

Dalam proses pembelajaran IPA yang berfokus pada siklus air, siswa tidak hanya
mempelajari tahapan-tahapan seperti evaporasi, kondensasi, presipitasi, infiltrasi, dan runoff, tetapi
juga diajak untuk memahami bagaimana siklus air ini berperan dalam menjaga keseimbangan alam.
Misalnya, dengan mempelajari bagaimana penguapan dari laut dapat membawa uap air ke
atmosfer, yang kemudian membentuk awan dan akhirnya turun sebagai hujan, siswa akan dapat
melihat hubungan erat antara proses-proses alam yang terjadi secara terus-menerus. Proses-proses
tersebut saling bergantung satu sama lain untuk menjaga ketersediaan air di Bumi, yang sangat
penting bagi kehidupan tumbuhan, hewan, dan manusia. (E Afrianti, K Kusen, F Rahmadeni —
2023)

Selain itu, pembelajaran siklus air dalam IPA juga memberikan kesempatan bagi siswa
untuk memahami pentingnya air dalam mendukung kehidupan ekosistem. Siswa dapat diajak untuk

mempelajari bagaimana air yang meresap ke dalam tanah menjadi cadangan air tanah yang vital
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bagi pertumbuhan tanaman dan kehidupan manusia. Mereka juga dapat memahami bagaimana
proses runoff atau aliran air permukaan membawa air hujan ke sungai dan laut, yang selanjutnya
mengalir kembali untuk diuapkan dan memulai siklus baru. Pengetahuan ini penting untuk
meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya pelestarian sumber daya air dan pengelolaan
lingkungan yang bijaksana. (E Afrianti, K Kusen, F Rahmadeni — 2023)

Pembelajaran siklus air juga dapat melibatkan kegiatan praktis yang mengasah
keterampilan ilmiah siswa. Misalnya, dengan menggunakan video pembelajaran yang berkaitan
dengan siklus air dan melakukan demonstrasi sederhana yang menggambarkan proses penguapan
dan kondensasi, atau dengan mengamati hujan dan proses aliran air di lingkungan sekitar. Kegiatan
seperti ini membantu siswa memahami konsep-konsep tersebut secara langsung dan kontekstual.
Mereka juga dilatih untuk berpikir kritis, mengumpulkan data, serta menganalisis temuan
eksperimen untuk lebih memahami fenomena alam yang mereka pelajari.(Sahara 2024)

Melalui pendekatan yang praktis dan berbasis eksperimen, pendidikan IPA juga berperan
penting dalam membentuk karakter ilmiah siswa. Siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga dilatih
untuk melakukan percobaan, observasi, dan menganalisis data yang diperoleh. Hal ini
mengembangkan keterampilan ilmiah, seperti kemampuan berkomunikasi, kerja sama dalam tim,
serta kemampuan untuk berpikir logis dan sistematis. Dengan demikian, pendidikan IPA
berkontribusi besar dalam menciptakan generasi yang cerdas, kreatif, dan mampu beradaptasi
dengan perubahan teknologi dan ilmu pengetahuan yang terus berkembang.(Sahara 2024)

Melalui menerapkan video edukasi tentang siklus air secara efektif dalam pembelajaran
IPA, pertama-tama penting untuk memilih video yang jelas, menarik, dan sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa. Video yang dipilih sebaiknya memvisualisasikan tahapan-tahapan siklus air
secara detail, seperti evaporasi, kondensasi, presipitasi, infiltrasi, dan aliran permukaan, dengan
animasi atau grafik yang mudah dipahami. Hal ini akan membantu siswa memahami konsep yang
mungkin sulit dijelaskan hanya dengan teks atau gambar statis. Selain itu, video yang menyertakan
penjelasan singkat dari narator atau teks yang muncul dapat meningkatkan daya serap siswa
terhadap materi yang diajarkan. .( I Pratiwi — 2021)

Selain pemilihan video yang tepat, integrasi video edukasi ke dalam pembelajaran juga
dapat diperkuat dengan diskusi interaktif setelah menonton. Guru dapat mengajak siswa untuk

berdiskusi tentang isi video, mengajukan pertanyaan terbuka, dan memberikan tantangan bagi
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siswa untuk menggambar siklus air berdasarkan apa yang telah mereka pelajari. Melakukan
kegiatan praktis setelah menonton video, seperti percobaan sederhana yang menggambarkan
penguapan atau kondensasi, juga dapat membantu siswa lebih mendalami materi. Dengan
demikian, video edukasi tentang siklus air tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi visual,
tetapi juga sebagai alat untuk mendorong pemahaman aktif dan mendalam di kalangan siswa.( |
Pratiwi — 2021)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh,Aufa idha veranda putri, Dedi Kuswandi, dan
Susilaningsih dalam artikel yang berjudul pengembangan video edukasi kartun animasi materi
siklus air untuk memfasilitasi siswa sekolah dasar yang dilakukan oleh siswa kelas v SDN Kalipang
03 Blitar . Media pembelajaran video dapat membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran
dan memfasilitasi belajar siswa dengan suasana belajar yang menyenangkan serta tidak monoton
sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa dalam belajar dan kemampuan berpikir siswa. Tujuan
pengembangan media ini untuk menghasilkan produk video edukasi kartun animasi yang valid dan
layak untuk siswa kelas V SD. Berdasarkan hasil dari uji coba yang dilakukan tercapai kesimpulan
bahwa video edukasi kartun animasi yang telah dikembangkan tergolong dalam kategori valid.
Oleh sebab itu, maka media video edukasi kartun animasi ini valid dan dapat diterapkan dalam
kegiatan belajar pembelajaran. Berdasarkan kajian teoritik, permasalahan serta penelitian tentang
pengembangan video edukasi kartun animasi tersebut dapat menjadi rujukan terhadap pelaksanaan
kegiatan ini. Dengan demikian, dirasakan perlu untuk diterapkan kegiatan pemahaman konsep daur

air melalui video interaktif.

METODE

Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SDI Ende 15,kecamatan ende
utara,kabupaten Ende.pada tanggal 14 April 2025.subjek pada pengabdian masyarakat ini ialah
kelas V dan V1 di SDI Ende 15 yang berjumlah 30 orang.teknik pengumpulan data yang digunakan
ialah menerapkan video pembelajaran,soal/tes,demonstrasi dan dokumentasi.

Kegiatan dilkasanakan dengan tahapan persiapan, penerapan dan evaluasi. Tahap persiapan
dilakukan dengan menyusun video pembelajaran, menyiapkan alat peraga dan praktikum. Tahap
Penerapan dilakukan dengan menayangkan video dan memperagakan proses praktikum.

Sedangkan tahapan evaluasi dilakukan dengan tanya jawab.
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Kegiatan persiapan adalah proses yang dilakukan secara sistematik yang dimulai dari
menetapkan tujuan untuk Menyusun dilakukan pemilihan materi yang akan dimuat dalam konten
video. Saat proses pemilihan, dilakukan kegiatan merangkum materi yang akan dimasukkan dalam
video. Materi dikemas dalam bentuk yang menarik berupa gambar, animasi, dan video supaya
menarik sehingga anak dapat termotivasi untuk belajar alat peraga yang dilakuan untuk
demonstrasi ialah seperti kapas,air panas,tanah,tempat yang dibuat dari kardus,lidi, dan tumbuhan-
tumbuhan kecil(lumut dan lain-lain).

Pada tahap penerapan ini, kegiatan dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu pemaparan
video interaktif, demonstrasi siklus air, dan diskusi. Pada tahap pemaparan video, siswa menyimak
video pembelajaran yang mengulas proses terjadinya siklus air, tahapan-tahapannya, serta manfaat
siklus air. Melalui video edukasi berbentuk kartun animasi, diharapkan siswa dapat lebih mudah
memahami materi mengenai siklus air. Selanjutnya, pada tahap demonstrasi, siswa diminta untuk
mengamati proses siklus air yang diperagakan dengan menggunakan berbagai alat peraga, sehingga
proses tersebut menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami. Terakhir, untuk evaluasi, siswa
diberikan post-test berupa beberapa pertanyaan terkait video pembelajaran dan demonstrasi yang
berkaitan dengan siklus air, guna mengukur pemahaman mereka terhadap materi yang telah

dipelajari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini diawali dengan proses pendekatan terhadap pihak sekolah. Melalui pendekatan
yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa di sekolah ini benar-benar membutuhkan video
pembelajaran sebagai sarana yang efektif untuk mempermudah pemahaman mereka terhadap
materi pelajaran, terutama untuk mata pelajaran yang memerlukan penjelasan konsep-konsep yang
kompleks seperti [Imu Pengetahuan Alam (IPA), sehingga mereka dapat belajar dengan cara yang
lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan berbagai gaya belajar yang ada. Melihat pentingnya
pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) yang sering kali memerlukan visualisasi dan penjelasan yang lebih interaktif, sangatlah
diperlukan adanya video pembelajaran betema siklus air yang tidak hanya dapat menyampaikan
materi dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami, tetapi juga membantu siswa untuk

lebih mengapresiasi dan menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-
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hari, serta mendukung berbagai gaya belajar yang ada di kalangan siswa."

Tahapan selanjutnya adalah perencanaan, yakni membuat video pembelajaran untuk
memastikan bahwa kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan dengan efektif dan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Tahapan perencanaan yang dapat dilakukan dengan menentukan tujuan
video iyakni untuk membantu siswa memahami proses siklus air secara interaktif dan
menyenangkan, sehingga konsepnya lebih mudah dipahami dan diingat. Video ini dirancang
khusus untuk siswa sekolah dasar dan menengah, dengan visual yang menarik serta bahasa yang
sederhana agar sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Pembuatan video juga melibatkan proses
merancang alur cerita yang mengikuti perjalanan air, mulai dari evaporasi, kondensasi, presipitasi,
hingga infiltrasi, dengan animasi yang memperjelas setiap tahap. Animasi kartun juga dilibatkan
untuk memberikan gambaran yang jelas dan mudah dipahami,sementara gaya animasi yang lebih
kompleks bisa digunakan untuk memperlihatkan proses siklus air yang lebih detail. Proses produksi
akan dibagi menjadi beberapa tahap, mulai dari pembuatan storyboard, animasi, rekaman suara,
hingga penyuntingan akhir, untuk memastikan kualitas terbaik. Sebelum diterapkan video akan
diuji coba dan direvisi oleh dosen pengampu mata kuliah untuk melihat efektivitasnya dalam

meningkatkan pemahaman tentang siklus air.

Gambar 1.Video pembelajaran tentang Siklus air

Untuk lebih memperjelas materi, disiapkan juga alat peraga 3D yang akan

didemonstrasikan di depan siswa. alam membuat demonstrasi dan alat praktikum adalah langkah
penting untuk memastikan bahwa kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan dengan efektif dan

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
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Gambar 2. Alat Peraga 3D Siklus Air

Pada tanggal 14 April 2025, kegiatan pembelajaran di SDI Ende 15 telah
dilaksanakan dengan sukses. Kegiatan ini dihadiri oleh Bapak/Ibu Guru, Dosen Pengampu
Mata Kuliah, serta 30 orang siswa dan mahasiswa. Acara dimulai dengan kegiatan
pembukaan yang meriah dan penuh semangat, yang mengawali seluruh rangkaian kegiatan
yang telah disusun dengan baik.Persiapan Sebelum kegiatan dimulai untuk memastikan
proses pembelajaran berjalan lancar. Video pembelajaran tentang siklus air harus dipastikan
berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kurikulum yang diajarkan.

Pembukaan Kegiatan dimulai dengan pembukaan oleh MC yang menyapa semua
orang di kelas dan menyampaikan susunan acara. Selanjutnya, dosen pengampu
memberikan sambutan yang berisi arahan dan semangat kepada peserta didik. 1bu guru
yang mewakili kepala sekolah juga menyampaikan apresiasi atas terselenggaranya kegiatan
ini dan harapan untuk keberlanjutan kegiatan serupa di masa depan. Setelah sambutan,
acara dilanjutkan dengan penampilan dari kelompok 1 dan 2, diikuti dengan sesi ice
breaking yang menambah keceriaan dalam suasana kelas. Kemudian, pemateri
memperkenalkan topik siklus air dengan menyapa siswa dan mengarahkan perhatian
mereka ke materi yang akan dipelajari.

pemateri menjelaskan tujuan pembelajaran, yaitu untuk memahami tahapan-
tahapan dalam siklus air dan pentingnya siklus tersebut bagi kehidupan kita. Selanjutnya,
pemateri menyampaikan materi mengenai tahapan siklus air: penguapan, kondensasi, dan

presipitasi, dengan menggunakan contoh yang mudah dipahami oleh siswa.
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Gambar 3.Menerapkan video pembelajaran

Untuk memberikan pengalaman langsung, dilakukan eksperimen sederhana yang
menggambarkan proses siklus air. Siswa diajak untuk mengamati proses penguapan,
kondensasi, dan presipitasi melalui demonstrasi yang menarik. Setelah eksperimen, sesi
tanya jawab terbuka dilakukan untuk memastikan semua siswa memahami materi yang
telah disampaikan.Tujuannya untuk Memberikan pengalaman langsung tentang siklus air
melalui eksperimen atau demonstrasi.

Kegiatan:

Eksperimen Sederhana: di menceritakan proses tentang siklus air yang tahap awal
Penguapan adalah proses di mana air di permukaan bumi, seperti dari lautan, sungai, dan
danau, berubah menjadi uap air karena panas matahari. Air yang ada di permukaan air ini
menguap ke atmosfer sebagai gas. Lalu tahap kedua ialah kondensasi Uap air yang naik ke
atmosfer mendingin dan berubah menjadi titik-titik air kecil yang membentuk awan.dan
tahap terakir Presipitasi adalah proses turunnya air ke permukaan bumi dalam bentuk

hujan, salju, kabut, atau hujan es.
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Gambar 4.Alat peraga 3D
Tanya Jawab Terakhir: Akhiri sesi dengan tanya jawab terbuka untuk memastikan

semua siswa paham tentang materi.
Penutupan kegiatan
Ucapan Terima kasih atas perhatian dan partisipasi kalian dalam pembelajaran hari ini.
Semoga materi tentang siklus air ini dapat menambah pengetahuan kalian dan membuat

kalian lebih memahami pentingnya menjaga keseimbangan alam."

Gambar 5.Foto Bersama

KESIMPULAN

Penerapan video pembelajaran dalam konteks Pembelajaran Daring (DisD) memiliki peran
yang sangat penting dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa, terutama dalam
situasi yang membutuhkan pengajaran jarak jauh atau hybrid. Berdasarkan pemanfaatan video,

beberapa hal yang dapat disimpulkan adalah:
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Visualisasi yang Efektif memungkinkan siswa untuk memahami konsep-konsep yang sulit
dipahami hanya dengan teks atau penjelasan verbal. Misalnya, dalam topik sains seperti siklus air,
video dapat menggambarkan tahapan-tahapan seperti penguapan, kondensasi, dan presipitasi
dengan cara yang lebih menarik dan mudah dimengerti.

Penyampaian yang Lebih Dinamis dan Menarik Dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional, video pembelajaran menyajikan informasi dengan cara yang lebih
interaktif dan dinamis. Penggunaan animasi, grafik, dan visualisasi proses secara langsung dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa.

Interaktivitas dan Keterlibatan yang Melalui video, siswa dapat diberikan tugas atau
pertanyaan selama atau setelah video, yang memungkinkan mereka untuk lebih terlibat dalam
materi yang
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